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Media Pembelajaran

[image: ]HakikatMedia Pembelajaran

Kata "media" ecara harfiah berasal dari kata Latin "medius", yang berarti "perantara", "tengah", atau "pengantar". Dalam konteks komunikasi, media dapat diartikan sebagai sarana atau alat yang digunakan untuk menyampaikan informasi atau pesan dari pengirim ke penerima. Di sisi lain, dalam Bahasa Arab, kata yang setara dengan "media" dapat diartikan “tengah” dan penghubung antara orang yang mengirimkan dan orang yang menerima informasi. Media merupakan salah satu komponen penting dalam proses pembelajaran. Khoirina (2022), menyatakan media pembelajaran merupakan sumber belajar yang dapat membantu guru dalam proses pengajaran dalam memberikan pemahaman atau penjelasan kepada siswa terhadap materi yang diajarkan. Media pembelajaran memiliki peranyangpenting sangat dalam kegiatan pembelajaran.
Menurut Teni (2018), media pada prinsinya merupakan bagian dari sistem pembelajaran.Sebagaibagian,mediaharussangatpentingdanharussesuaidengan proses pembelajaran secara keseluruhan. Penggunaan media pembelajaran dapat memicu perubahan positif dalam proses belajar, membuat siswa aktif dan kreatif dalam mengikuti pembelajaran serta dapat membantu guru untuk memberikan pemahamanmateri.Denganmediapembelajaran inovatifdaninteraktifmembantu siswamengembangkankemampuanberpikirkritisdankreatif.Selarasdengan
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pendapat Rosady (2015), media berfungsi sebagai perantara yang menyampaikan pesan dari pengirim ke penerima. Dalam konteks pembelajaran, media berperan sebagai sarana atau wahana yang menyalurkan informasi dan pesan pembelajaran, sehingga memfasilitasi proses komunikasi dan penyerapan informasi oleh siswa.
[image: ]Menurut Sadiman (2016), bahwa media adalah segala bentuk perantara yang digunakan untuk menyebarkan ide, gagasan dan informasi sehingga pesan tersebut dipahami oleh target audiens. Selain itu Hanafiah dan Suhana(2017)juga berpendapat bahwa media pembelajaran merupakansegalabentuk saranadan alat yang disediakan guru untuk memfasilitasi proses belajar, sehingga mereka dapat belajar denganlebih cepat, tepat, mudah, dan efektif, serta menghindari pembelajaran berdasarkan kata-kata (verbalisme). Media pembelajaran membantu meningkatkan pemahaman siswa dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Selanjutnya pendapat Prihatin (2015), menjelaskan bahwa media pembelajaran adalah alat yang dapat membantu siswa memahami dan memperoleh informasi melalui indera pendengaran dan penglihatan, maka proses pembelajaran menjadi lebih efektif. Dengan demikian, media pembelajaran dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan membantu siswa mencapai tujuan belajar.
MenurutHidayat&Khayroiyah(2018),mediapembelajaranjugaberperan sebagai alat atau bahan yang dirancang untuk memudahkan siswa memahami konsep tertentu dengan lebih mudah. Selain itu Kartika & Sujarwo (2023) juga menyatakan media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi dalam proses belajar sehingga dapat merangsangperhatiandanminatsiswauntukbelajar.Seiringkemajuanteknologi,
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pembelajaran dapat didukung dengan aplikasi dan media pembelajaran berbasis canva yang interaktif dan menarik.
[image: ]Menurut National Education Association (NEA) atauAsosiasi Pendidikan Nasional media didefinisikan sebagai sarana komunikasi yang mencakup bahan cetak maupun audiovisual serta instrumen yang digunakan untuk memfasilitasi proses belajar mengajar. Dengan demikian, media sangat berperan penting dalam menyampaikan informasi dan meningkatkan efektivitas pembelajaran.
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan komponen kunci dalamproses belajar mengajar yang memiliki peran penting dalam menunjang keberhasilan proses pembelajaran yang dapat meningkatkan efektivitas dan kualitas pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran dapat memicu dan memotivasi siswa untuk terlibat dalam proses belajar, serta meningkatkan efektivitas pembelajaran. Media pembelajaran dapat membangkitkan minat dan perhatian siswa, sehingga pembelajaran lebih menarik dan interaktif. Selain itu Media pembejaran juga dapat menjadi sarana yang tepat mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Dengan demikian, media pembelajaran dapat memfasilitasi proses belajar yang lebih baik dan dapat hasil yang optimal.
ManfaatMedia Pembelajaran

Menurut Arsyad dalam Musaddad (2018), menyatakan ada tiga manfaat media pembelajaran, yaitu:
1) Meningkatkanperhatiansiswayangdapatmenumbuhkanmotivasibelajar.


2) Media pembelajaran dapat menjadi sumber belajar sehingga siswa dapat memahaminya dengan lebih baik dan memungkinkan mereka menguasai dan mencapai tujuan pembelajaran.
3) [image: ]Metode pembelajaran akan lebih bervariasi daripada komunikasi verbal oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga. Dengan menggunakan media pembelajaran, materi belajar menjadi lebih jelas dan mudah dipahamisiswa, sehingga lebih efektifdalammencapai tujuan pembelajaran.
Seperti yang dikatakan oleh Sudjana dan Rivai dalam Fachrurrazi (2010) manfaat media pengajaran dalam proses belajar yaitu:
1) Pengajaran akan menarik perhatian siswa meningkatkan keinginan untuk belajar.
2) Materipelajaranakanlebihjelassehinggasiswalebihmemahaminya.

3) Metodepembelajaranakanlebihbervariasi,sehinggasiswatidakbosan.

4) Siswaaktifmengamati,melakukan,mendemonstrasikandanberpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran
Dari perspektif Arsyad (2016) penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar memiliki manfaat praktis, yaitu untuk memperjelas materi, dapat meningkatkan hasil belajar, menumbuhkan motivasi belajar, interaksi langsung antara siswa dengan lingkungan, belajar mandiri, mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu, dan memberikan pengalaman kepada siswa tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi di lingkungan, serta dapat berinteraksi langsung dengan guru, masyarakat, dan lingkungan.


FungsiMediaPembelajaran

[image: ]Mediapembelajaranmerupakanalatyangbisadigunakanuntukmembantu jalan nya pembelajaran agar lebih efektif dan optimal. Pada saat ini proses pembelajaran tidak hanya terpaku kepada buku dan papan tulis saja, karna saat ini banyaksekalimediapembelajaran yangbisadigunakanolehparapengajar.Media pembelajaran memiliki tiga fungsi menurut Arsyad (2017) antara lain:
1) FungsiAfektif,mediayangdapatdinikmatipesertadidikdalamproses belajar dengan teks yang bergambar.
2) FungsiKognitif,mediayangdapatmemudahkanuntukmemahamidan mengingat informasi yang terkandung didalamnya.
3) Fungsi Kompensatoris, media dapat membantu memudahkan peserta didik yang lemah dalam memahami bacaan untuk menerima informasi.
Menurut	Hamalik	dalam	Lemi	(2019),	penggunaan	media	dalam pendidikan memiliki beberapa fungsi yang signifikan, adapun fungsi media:
1) Untukmembuatsituasibelajaryangefektif,

2) Mediamerupakanbagian integraldalamsistempembelajaran,

3) Mediapembelajaranpentinguntukmencapaitujuanpembelajaran,

4) Media pembelajaran untuk mempercepat proses belajar mengajardanmembantupesertadidikuntukmemahamimateri di kelas,
5) Mediapembelajaran untukmempertinggimutupendidikan
SelanjutnyamenurutRowntreedalamMiftah(2013),mengemukakanenam fungsi media, yaitu:


1) Membangkitkanmotivasibelajar

2) Menyediakanstimulusbelajar,

3) Mengaktifkanresponpesertadidik

4) Memberikanumpanbalikdengansegera,dan

5) [image: ]Menggalakkanlatihanyangserasi.

6) Menggalakkanlatihanyangserasi.

Dalam pendapat Sadiman (2016), mengatakan bahwa fungsi utama media pembelajaran adalah:
1) Fungsi atensi, menarik perhatian siswa dengan menampilkan sesuatu yang menarik dari media tesebut.
2) Fungsimotivasi,menumbuhkankesadaransiswa untuklebihgiat beajar.

3) fungsi afeksi, menumbuhkan kesadaran emosi dan sikap siswa terhadap materi pelajaran dan orang lain.
4) Fungsi kompensatori, mengakomodasi siswa yang lemah dalam menerima dan memahami pelajaran yang disajikan secara teks atau verbal.
5) Fungsi psikomotorik, mengakomodasi siswa untuk melakukan suatu kegiatansecaramotoric, dan fungsi evaluasi, mampu menilai kemampuan siswa dalam merespons pembelajaran.
Media pembelajaran juga dapat berfungsi efektif dan membantu proses pembelajaran di kelas tanpa kehadiran guru secara langsung. Dan untuk mencapai tujuan pembelajaran, media sering dikemas dalam bentuk menarik dan interaktif, seperti : modul pembelajaran mandiri, video tutorial, materi pembelajaran online, dan aplikasi pembelajaran interaktif.


[image: ]Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa media memiliki peran sangat penting dalam proses pembelajaran, karena dapat meningkatkan pemahaman, dan efektifitas belajar siswa. Media pembelajaran membantu siswa memahamikonsep-konsepyangkompleks,meningkatkanminatbelajar,mencapai tujuan pembelajaran. Dengan demikian media pembelajaran adalah komponen yang sangat penting dalam proses pembelajaran.
JenisMedia Pembelajaran

Media pembelajaran memiliki peran yang sangat penting dalam mencapai hasil belajar yang optimal. Oleh karena itu, keberadaan media dalam proses pembelajaran menjadi elemen yang tidak terpisahkan.. Media pembelajaran dapat dibagi menjadi 3 jenis (Nurfadhillah, 2021), yaitu:
1) Mediavisual(gambar,diagram,grafik)

2) MediaAudio(suara, musik,podcast)

3) Mediainteraktif(video,aplikasi,simulasi).

Sedangkan menurut Aqib (2017), media berdasarkan fungsinya terbagiatas 3, yaitu:
1) Media cetak, meliputi buklet, yaitu media untuk menyampaikan informasi dalam bentuk buku.
2) Media elektronik, media penyampaian informasi kesehatan melalui instrumen seperti radio, video, atau slide.
3) Media papan (bill board), papan (bill board) yang dipasang di tempat-umum dapat dipakai sebagai media untuk menyampaikan pesan/informasi kesehatan.


MediaPembelajaranKartu SukuKata

PengertianPembelajaranKartuSukuKata

[image: ]Media pembelajaran memainkan yang peran penting dalam kegiatan pembelajaran karena dapat memberikan variasi yang membuat siswa semakin termotivasi dan bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran. Dengan demikian, media pembelajaran dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dan membantu siswa mencapai tujuan belajar yang diinginkan.
Mediakartusukukataadalahmerupakansalahsatujenismediayangdapat membantu siswa belajar membaca dengan memberikan suku kata tertulis.Menurut Wiadi (2021) kartu suku kata dibuat dengan menggunakan potongan kertas yang diberi tulisan suku kata dan diwarnai dengan warna-warna yang menarik sehingga membuat siswa tertarik untuk memainkannya. Selaras dengan pendapat Prisca (2023),mengatakan media kartu suku kata merupakan salah satu jenis media yang terbuat dari kertas yang dipotong kotak-kotak, di dalam kotak tersebut terdapat beberapa suku kata yang akan dipelajari. Kartu sukukatadapat menjadimediayangefektifuntukmeningkatkankemampuanmembacapermulaan siswa. Dengankartusukukata, siswadapatbelajar mengenaldanmenggabungkan suku kata untuk membentuk kata, sehingga membantu meningkatkan kemampuan membaca siswa.
Hal ini di dukung oleh penelitian Pahlavi (2021), penggunaan media kartu suku kata sebagai alat pendukung pembelajaran yang efektif. Kelebihan media ini adalah dapat meningkatkan kualitas kemampuan berpikir kritis siswa dengan cara menyusunkartusukukatauntukmenyusunkata-katayangbermakna.Selanjutnya


[image: ]Jumahir dan Armaini (2019), lebih lanjut menjelaskan bahwa media kartu suku kata merupakan media pembelajaran yang meliputi kartu-kartu individual dengan warna yang berbeda-beda. Kartu suku kata ini berfungsi sebagai stimulus serta panduan bagi siswa untuk memberikan respon danini memudahkan siswa dalam membedakan suku kata yang dibaca sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif.MenurutRusman(2014),mediakartusukukataadalahmediayangberupa lembaran berisi pembelajaran dengan memanfaatkan kata-kata yang suadah ada kemudian ditempelkan akan dapat merangsang siswa mengucapkan kata-kata.
Daribeberapapendapat diatasdapatdisimpulkanbahwamedia kartu suku kata merupakan alat pembelajaran yang efektif untuk membangkitkan minat dan motivasi siswa dalam belajar, dengan demikian meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. Kartu suku kata berbentuk persegi panjang berwarna-warni yang berisi gambar dan suku kata tertulis.
ManfaatKartu SukuKata

MenurutPangastuti(2027),mengatakanpenggunaankartusukukatadapat meningkatkankemampuanberbahasasiswadengancaramempermudahmembaca
, mengenal huruf, kosa kata, serta meningkatkan daya ingat, dan menambah kosa kata baru. Manfaat penggunaan kartu kata dapat mengembangkan kemampuan berbahasa siswa menurut Yasbiati et al (2017) yaitu dapat membaca permulaan dengan mudah, membantu siswa dalam mengenal huruf, kosa kata dan gambar, mengembangkan daya ingat otak kanan, dan memperbanyak perbendaharaan kata pada siswa. Penggunaan media kartu suku kata dalam pembelajaran membaca dapatmempermudahpesertadidikbelajar.Manfaatutamamediakartusukukata


[image: ]adalah untuk membantu anak-anak belajar membaca permulaan dengan lebih mudah, menarik, dan menyenangkan. Media ini meningkatkan motivasi belajar, memperkaya kosakata, mengembangkan daya ingat, serta melatih kecerdasan dan kemampuan kognitif anak melalui pengenalan huruf, suku kata, kata, dan makna gambar, (Marasabesy dan Wahid, 2022).
Selanjutnyamenurutmaimunah(2017),manfaatmediakartusukukata

adalah:

1) Membantumembacapermulaan:memudahkananakdalammembacadengan lebih mudah dan efektif.
2) Mengenal huruf dan kosa kata: membantu anak mengenal huruf, kosakata, sehingga dapat meningkatkan kemampuan berbahasa mereka.
3) Mengembangkan daya ingat: mengembangkan daya ingat otak kanan anak dengan cara yang menyenangkan dan interaktif.
4) Memperbanyak perbendaharaan kata: memperkaya kosakataanak dengan menampilkan gambar dan kata-kata yang terkait.
Dari berbagai pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa media kartu suku kata bergambar dapat mengembangkan keterampilan berbahasa, salah satunya adalah membaca permulaan. Kartu suku kata membantu mengingat dan menghafal, menarik minat anak dalam mengenal huruf abjad serta meningkatkan kecerdasan dan daya ingatnya.
KelebihandanKekuranganKartuSukuKata

Setiap media pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing,termasukmediayangdigunakanuntukpembelajaranbahasa.Tidakada


media yang sempurna, dan setiap media memiliki kelebihan dan kekurangan yang perlu dipertimbangkan dalam proses pembelajaran. Menurut Sadiman dalam Herma (2020)kelebihan media kartu suku kata meliputi:
1) PraktisdanFleksibel:Mediainimudahdibuat,digunakan,dandibawake

manasaja,memungkinkansiswabelajarkapanpundandimanapun.

2) [image: ]MeningkatkanMotivasiBelajar:Desainkartuyangmenarikdanpesan

yangpendekmembantusiswatertarikdantermotivasiuntukbelajar

membaca.

3) Pembelajaran	Efektif:Siswa	dapat	menguraikan	suku	kata	untuk

memahamikata,meningkatkanpemahamankonsep,danmemperkaya

kosakata.

4) MudahDiingat:Pesan-pesanpendekyangdisajikanpadasetiapkartu

membantusiswamengingatinformasidenganlebihmudah.

SedangkanKelemahanmediakartusukuyaitu:

1) KeterbatasanKelompok: ukurankartuyangkecilmembuatpemakaian
kurangefektifuntukkelompok besar.
2) KetergantunganVisual:siswahanyadapatmengertiberdasarkanvisual
(gambar,sukukata)yangdipaparkan,sehinggamengurangiefektivitas jika gambar terlalu rumit.
3) Potensi Kebosanan, siswa ada kemungkinan akan merasa bosan dan jikateknik dan variasi penggunaan media tidak diubah-ubah.


4) Guru diharapkan mampu mengembangkan kreatifitas dan keterampilan dalam mengadaptasikan kartu suku kata menjadi media pembelajaranyang efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa.
KemampuanMembacaAwal

[image: ]PengertianKemampuanMembacaAwal

Membaca adalah tahapan yang dimulai dengan melihat dan menyerap informasi melalui indera penglihatan, kemudian diproses dengan perhatian, yang akhirnya menghasilkan pemahaman. Membaca juga suatu proses yang dilakukan serta di pergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis.
Menurut Tarigan (2018) membaca adalah proses menangkap, memahami ide, dan aktivitas pembaca yang melibatkan aktivitas dan penghayatan mendalam terhadap teks yang dibaca.. Proses membaca dimulai dari aktivitas yang bersifat mekanis yaitumelihat dengan mata bagi orang yang dapat melihat, atau meraba dengan alat peraba bagi mereka yang tuna netra.. Selain itu, aktivitas membaca juga memerlukan ketepatan, kecepatan serta kemampuan bahasa, kecerdasan, dan pengetahuan yang luas untuk memahami konteks dan makna yang lebih dalam. SedangkanmenurutDalman(2016),kemampuan membacaadalahsatudariempat keterampilan bahasa dasar yang penting, serta merupakan bagian integral dari komunikasi tertulis. Dalam proses membaca, tanda bunyi bahasa diubah menjadi lambang tulisan atau huruf yang kemudian diproses untuk memahami maknanya.
Vikadkk(2017),mengatakankemampuanmembacapermulaanatauyang seringdisebutmembacadasar,adalahtahapawaldalamprosesmembacadimana


[image: ]fokus utamanya adalah mengenali dan mengucapkan kata-kata dengantepat tanpa harus memahami makna yang kompleks. Pada tahap ini, pembaca masih dalam proses belajar membaca dengan lancar tidak menafsirkan atau menganalisis teks secara mendalam. Materi yang dibaca masih sangat sederhana, masih terdiri dari suku kata dan belum pada membaca kalimat panjang. Selanjutnya Aisyah, dkk (2020), kemampuan membaca awal adalah kecakapan anak untuk mengenal simbol-simbol tulisan, seperti huruf dan tanda-tanda yang berkaitan dengan huruf vokal (a, i, u, e, o) dan konsonan (b, d, k, l, m, p, s), sertadapat menghubungkan bunyi huruf tersebut dengan lambangnya untuk membentuk kata dan kalimat sederhana. Selanjutnya menurut Muammar (2020) dalam membaca permulaan siswa belajar mengenal huruf menjadi bunyi bahasa dengan menggunakan teknik-teknik tertentu dengan menekankan pada aspek kecermatanmenyuarakan tulisan, lafal dan intonasi yang wajar. Menurut Lathipah (2016), siswa dapatdikategorikan mampu membaca awal jika telah menunjukkan kemampuan dasar membaca jika:
1) Siswamengenalihurufdankata-kata
2) Siswadapatmengucapkankata-katadengan
3) Siswamemahamimaknasederhanadariteksyangdibaca

4) Kemampuanmembacapermulaansiswamakinmeningkat.
Berdasarkan uraian teori yang telah dijelaskan sebelumnya kemampuan membaca awal adalah kemampuan dasar membaca yang melibatkan pengenalan huruf, suku kata dan kalimat sederhana melalui proses visual yang diterima oleh matadandiinterpretasikanolehotak untukmemahamimaknanya.Pada tahapini,


Kemampuan membaca merupakan proses transformasi dari tidak tahu membaca, dimana individu belajar menguasai dengan baik dasar-dasar membaca dan mulai dapat memahami teks.
TujuanKemampuanMembacaAwal

Tujuanmembacabervariasitergantungpadaindividuyangmembaca. Pada

[image: ]umumnya,pembacabertujuanuntukmemperolehpengetahuan,memperluasilmu

danmengembangkankemampuanintelektualdenganmemahamiinformasiyang

terkandungdalamteks.SementaraituKuntartodalamLatifah(2018),	tujuan

membacapermulaanadalahmemberikansiswapengetahuandanketerampilan

dasarmembaca,sertamemahamiisibacaansecaramaksimal.Sedangkanmenurut

Muslih(2022)tujuandarimembacaberkaitaneratdengantujuanpendidikanpada

umumnyadantujuanpengajaranbahasaIndonesiasecarakhusus,dalamhalini

membacapermulaanberfungsisebagailangkahpertamauntukmencapaitujuan

yangjauhlebih luas.
PandanganNurhadidalamMuhsyanur(2019)menyatakanbahwatujuan membaca sangat bervariasi yaitu:
1) Membacauntukstudi(telaahilmiah)
2) Membacauntukmenikmatkaryatulis

3) Membacauntukmengisiwaktuluang

4) Membaca untuk mencari suatu keterangan tentang suatu istilah yang tidak dimengerti
5) Membaca untuk mencari suatu keterangan tentang suatu istilah yang tidak dimengerti.


[image: ]Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan membaca permulaan bukanlah sekedar untuk dapat membaca saja, melainkan ditunjukkan agar siswa dapat berkembang menjadi manusia dewasa untuk menambah pengetahuan dan memperkembangkan pribadinya lebih lanjut. Membaca permulaan membantu anak-anak memahami dan menggunakan bahasa tertulis dan lisan. Proses ini mengenalkan anak pada konsep dasar membaca, seperti huruf, fonem, kata, dan kalimat sederhana. Ini membuat mereka siap untuk membaca langkah berikutnya.
ManfaatKemampuanMembacaAwal

Membaca merupakan kegiatan yang penting dalam kehidupan sehari-hari, karena membaca memiliki tujuan yang lebih luas daripada hanya memperoleh informasi. Membaca membantu memperluas wawasan dan pengetahuan tentang segala hal yang terkait denga kehidupan. Membaca memberikan banyak manfaat, seperti pengetahuan umum, penguasaan bahasa, dan pengembangan diri.
Dalam pandangan Rohman (2013), membaca memiliki banyak manfaat bagi kehidupan. Berikut adalah beberapa manfaat membaca yang dapat diperoleh:
1) Mendapatkanbanyakilmu
2) Mengetahuiberbagaiperistiwabesardalamperadaban
3) Memperolehpengetahuanumumdanberbagaiinformasi

4) Memenuhituntutan intelektual

5) Meningkatkanilmupengetahuandanpengembangansiswa.

6) Dapatmengayakanbatin,memperluascakrawalapandangdanfikir,dan meningkatkan taraf hidup
7) Memenuhituntutan intelektual.


8) Dapatmemecahkanberbagaimasalah kehidupan

9) Dapatmemperkayaperbendaharaankatayangdapatmenunjang.

[image: ]Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa manfaat membaca sangat penting dalam kehidupan, dan merupakan kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Dengan membaca, siswa dapat memperoleh pemahaman yanglebihbaikdankunciuntukmeningkatkanpengetahuan,kemampuan,kualitas hidup untuk masa depan yang lebih baik.
IndikatorKemampuanMembacaAwal

Seperti yang dikataka Muammar (2020),membaca permulaan disekolah dasar memiliki kedudukan yang sangat penting, karena keberhasilan siswa dalam mengikuti berbagai proses belajar di sekolah sangat ditentukan oleh penguasaan kemampuan membaca awal ini. Siswa yang tidak mampu membaca dengan baik akan mengalami kesulitan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran unruk semua matapelajaran. Sehingga kemajuan belajarjuga lamban jikadibandingkandengan teman-temannya yang tidak mengalami kesulitan dalam membaca.
Beberapa indikator yang menunjukkan kemampuan membaca permulaan antara lain:
1) Haruslancar

2) Harusdilakukandengan carayangbenar

3) Memerlukandorongan

4) Proseskonstruktif

5) Memerlukanpengembanganketerampilanyangberkelanjutan


Sedangkan menurut kurikulum kompetensi bahasa, standar kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia khususnya membaca permulaan, siswa mampu untuk membaca huruf, suku kata, membaca kata dan kalimat. Indikator membaca pada siswa pemula menurut Utami dkk (2021) diantaranya:
1) [image: ]Siswadapat mengenalhurufvokaldan konsonandengan baik

2) Siswadapat merangkaiberbagai hurufmenjadi suku kata,

3) Siswamerangkaisukukatamenjadi kata,

4) Siswa dapat merangkai beberapa kata jadi sebuah kalimat sederhana Berdasarkanpendapatyangtelahdijelaskan,dapatdisimpulkanbahwa
tingkat keberhasilan indikator membaca permulaan memegang peranan penting dalam kemampuan membaca awal siswa, kemudian berdampak pada kemampuan berbahasaditingkatrendahsekolahdasar. Denganindikatormembacapermulaan, kemampuan membaca di kelas awal dapat dinilai, sehingga membantu siswa menguasai hubungan antara bunyi dan huruf secaratuntas di kelas rendah.

2.2PenelitianRelevan

Dalam penelitian ini, penulis mengacu pada beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan topik pengembangan media pembelajaran kartu suku kata, di antaranya:
1. Penelitian oleh Dewi Sartika (2020) dengan judul "Pengembangan Media Kartu Suku Kata untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas I SDN 05 Jakarta". Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaanmediakartusukukatadapatmeningkatkankemampuansiswa


dalam mengenal huruf, membaca suku kata, dan merangkai kata sederhana. Media ini menarik perhatian siswa dan membantu dalam proses pembelajaran membaca permulaan.
2. [image: ]Penelitian oleh Siti Aminah (2019) berjudul "Efektivitas Media Kartu Suku Kata dalam Pembelajaran Membaca Permulaan di Kelas I SD Negeri Semarang".Hasilpenelitianinimenunjukkanadanyapeningkatankemampuan membaca permulaan siswa setelah menggunakan media kartu suku kata dengan persentase peningkatan sebesar 78% dalam keterampilan membaca.
3. Penelitian oleh Yuliana Putri (2021) mengenai "Penerapan Media Kartu Suku Kata Bergambar untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Awal AnakUsia Dini". Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan kartu suku kata bergambar efektif dalam meningkatkan kemampuan fonetik dan minat membaca siswa kelas awal.
4. Penelitian oleh Andriani (2018) berjudul "Pengaruh Penggunaan Media Kartu Suku Kata terhadap Kemampuan Membaca Siswa Kelas I SD". Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media kartu suku kata dapat mempermudah siswa dalam menggabungkan suku kata menjadi kata utuh dan meningkatkan kelancaran membaca.Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media kartu suku kata merupakan strategi yang efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa, khususnya pada jenjang pendidikan dasar. Media ini memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan, interaktif, serta membantu siswa memahami konsep huruf, sukukata, dan kata dengan lebih baik.


Tabel2.1PenelitianRelevan

	
No
	Nama Peneliti dan
Tahun
	
Judul Penelitian
	
Hasil Penelitian
	
Persamaan
	
Perbedaan

	1
	Dewi Sartika (2020)
	Pengembangan Media Kartu SukuKatauntuk Meningkatkan Kemampuan Membaca PermulaanSiswa Kelas I SDN 05 Jakarta
	Media kartu suku kata efektif dalam meningkatkan kemampuan mengenal huruf, membacasukukata,dan merangkai kata
sederhana.
	Sama-sama menggunakan media kartu suku kata untuk meningkatkan kemampuan membaca awal.
	Penelitian ini menggunakan mediabergambar, sedangkan penelitian yang dikembangkan berfokus pada kartu suku kata sederhana dan interaktif.

	2
	Siti Aminah (2019)
	Efektivitas Media Kartu Suku Kata dalam Pembelajaran Membaca Permulaandi Kelas I SD Negeri Semarang
	Penggunaan kartu suku kata meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa dengan persentase peningkatan
sebesar78%.
	Sama-sama bertujuan meningkatkan keterampilan membacaawal siswaSDkelas rendah.
	Penelitian ini fokus pada analisis efektivitas, sedangkan penelitianinijuga mengembangkan media baru berbasis ADDIE.

	3
	Yuliana Putri (2021)
	Penerapan Media Kartu Suku Kata Bergambar untuk Meningkatkan Kemampuan MembacaAwal AnakUsiaDini
	Media kartu suku kata bergambar meningkatkan kemampuan fonetik dan menumbuhka n minat membaca siswa kelas
rendah.
	Sama-sama mengembangk anmediakartu suku kata untuk pembelajaran membaca
	Penelitian ini hanyamelakukan implementasi tanpa tahapan pengembangan model ADDIE.

	4
	Andriani (2018)
	Pengaruh Penggunaan MediaKartu
SukuKata
	Penggunaan kartu suku kata
mempermuda
	Sama-sama menggunakan media kartu
suku kata
	Penelitian ini menggunakan mediabergambar,
sedangkan




	
	
	terhadap Kemampuan MembacaSiswa Kelas I SD
	hsiswadalam menggabungk an suku kata menjadi kata utuh dan meningkatkan kelancaran
membaca.
	untuk meningkatkan kemampuan membaca awal.
	penelitianyang dikembangkan berfokus pada kartusukukata sederhana dan interaktif.






[image: ]2.3Kerangka Berfikir

Kerangka berpikir adalah struktur konseptual yang digunakan untuk merancang dan mengarahkan penelitian, membantu peneliti dalam memahami hubungan antara variabel yang diteliti dan membimbing proses analisis data. Kerangka berpikir berfungsi sebagai peta jalan yang menunjukkan alur pemikiran dari masalah yang diteliti hingga kesimpulan yang diharapkan (Sugiyono,2019).
Berdasarkan hasil studi di SD Negeri 060820 Medan. ditemukan bahwa kemampuan membaca permulaan kelas 1 SD masih rendah, yang menimbulkan dampak negatif. Penyebabnya antara lain kurangnya media pembelajaran yang menarik dan kurangnya inovasi guru dalam mengajar. Siswa masih kesulitan menganali huruf, suku kata, kata, dan kalimat sederhana. Oleh karena itu, perlu segera diatasi masalah ini untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa.
Guru perlu membangun strategi pengajaran yang menarik dan atraktif untukmemotivasisiswadalambelajar,terutamadalammeningkatkankemampuan membaca awal. Salah satu cara adalah dengan menggunakan media pembelajaran yang menyenangkan, sepeerti kartu suku kata, untuk membantu siswa memahami huruf dan kata dengan lebih baik


[image: ] (
Penelitian
t)
Pengembanganmedia
kartu
kata
Materi
Proses pembelajaran masih berpusat pada guru, penggunaan media
dalampembelajarankurang menarik, dan kemampuan membaca masih rendah
Membantu dan memudahkangurudalam proses belajar mengajar
)Media kartu suku kata diharapkan dapat membantu guru dalam proses belajar mengajar dengan membuat siswa lebih aktif, interaktif, dan termotivasi. Dengan menggunakan media ini, pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan efektif,sehinggadapatmeningkatkankemampuan membacasiswa.ModelADDIE digunakan untuk mengembangkan media, yakni analyze, design, development, Implementation,danevaluation.
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